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Abstrak  

Mesin pendingin sering disebut sebagai AC (Air Conditioner) untuk pengkondisian udara atau mengatur 

suhu, kelembapan, kebersihan, dan pendistribusiannya secara serentak guna mencapai kondisi nyaman yang 

dibutuhkan yang berada di dalam ruangan. Siklus sederhana dari mesin pendingin terdiri dari komponen- 

komponen standart seperti kompresor, kondensor, katup ekspansi dan evapoator yang mensirkulasikan 

refrigerant sebagai fluida kerja. Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mendapatkan performansi dan 

ekonomis dari refrigerant yang paling baik digunakan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

percobaan dengan menggunakan mesin AC Split 1 Pk. Dengan refrigerant R-22 dan R290 sebagai fluida 

kerja pada mesin. Data hasil percobaan berupa tekanan dan temperatur. Berdasarkan pembahasan yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, penggunaan refrigerant yang berbeda-beda 

mempengaruhi kunerja dari mesin pendingin, dimana kinerja mesin pendingin dalam penelitian ini 

menggunakan refrigerant R-22 dan R290memiliki penyerapan dan pembuangan berbeda dan refrigerant yang 

menghasilkan kinerja mesin pendingin yang paling baik adalah jenis refrigerant R-22 yang mempunyai nilai 

COP sebesar 10 lebih tinggi dibandingkan dengan refrigeran R290. Semakin tinggi nilai COP semakin 

efisiensi dalam kerja sistem. Biaya listrik yang paling ekonomis diasumsikan hidup selama 24 jam dalam 1 

bulan yaitu refrigeran R22 dengan jumlah total Rp.504.092,00. 

Kata kunci: pendingin, koefisien, efisiensi, R-22, R290. 

 

Pendahuluan 

Kebutuhanpmanusia akanpsistem refrigerasiptelah menciptakanpalat yang 

disebutprefrigerator. Refrigeratorpmerupakan alatpyang digunakanpuntuk melepaskan kalorpbaik 

daripsuatu bendapatau objekpdan jugapdari suatupruangan ke lingkunganpdisekitarnya 

sehinggapobjek ataupruangan tersebut perubahanptemperaturnya lebihprendah 

dibandingkanpruang lingkupplingkungannya. Pada kehidupan sehari-hari, refrigeratorpdikenal 

denganpsebutan mesinppendingin. Refrigerator atau mesinppendingin inipmemiliki berbagaip 

macam jenis sepertipair conditioner (AC), chiller, coolingptower danpjuga kulkas. 

 PenggunaanpAC yangpsudah hampirpmenjadi kebutuhanpumum di bagi 

manusiapterutama dipNegara Indonesiapyang beriklimpTropis, dimanapsuhu / temperature udara 

yangpdirasakan terlaluppanas, mencapaipantara 30 – 35 derajat celcius. Suhu / temperaturepudara 

sebesarpitu bagipkondisi tubuhpyang normal dirasakanpterlalu panas. Sementarapsuhu yangpideal 

bagipkondisi tubuhpnormal berkisarpantara 20 – 26 derajat celcius. AirpConditioner atauplebih 

dikenalpdengan namapAC merupakanpsuatu peralatanpyang berfungsipuntuk mengkondisikan 

suhu/udara dalam suatu ruangan. (Abdillah, 2013). 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut Untuk mengetahui efisiensi sistem kerja 

dari refrigeran R22A dengan R290A dan untuk mengetahui mana yang lebih ekonomis 

menggunakan refrigeran R22A dengan R290A. 

 

Studi Pustaka 

 AirpConditioner (AC) ataupalat pengkondisipudara merupakanpmodifikasi 

pengembangan daripteknologi mesinppendingin. Alat inipdipakai bertujuanpuntuk memberikan 

udarapyang sejukpdan menyediakanpuap airpyang dibutuhkanpbagi tubuh. Untukpsuatu 

negarapyang beriklimptropis yangpterdiri daripmusim hujan danpmusim panas, padapsaat 
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musimppanas suhupruangan sangatptinggi sehingga penghuniptidak nyaman. 

Diplingkungan tempatpkerja, ACpjuga dimanfaatkanpsebagai salahpsatu cara dalampupaya 

peningkatanpproduktivitas kerja. Karenapdalam beberapaphal manusiap membutuhkan 

lingkunganpudara yangpnyaman untukpdapat bekerja secara optimal. Tingkatpkenyamanan 

suatupruang jugapditentukan oleh temperatur, kelembapan, sirkulasi dan tingkatpkebersihan udara. 

Untukpdapat menghasilkan udarapdengan kondisipyang diinginkan, makapperalatan yangpdipasang 

harus mempunyaipkapasitas yangpsesuai denganpbeban pendinginanpyang dimiliki 

ruanganptersebut. 

 

Metodologi Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

     

         

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Alat  yang di pakai dalam penelitian ini adalah Alat Uji Mesin Pendingin, Kompresor, 

Kondensor, Evaporator, Katup ekspansi. Dan alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

Termodigital, Stop watch, Charging Manifold. Dan bahan yang dipakai untuk penelitian ini adalah 

refrigerant. Data yang akan diambil dalam penelitian ilmiah ini adalah tekanan refrigerant, 

tegangan kompresor, arus kompresor dan temperatur refrigerant, dengan penempatan alat ukur 

sesuai gambar diatas. Setelah pengambilan data dari freon R-22 selesai, refrigerant didalam sistem 

AC diganti dengan R-290 untuk dilakukan pengujian selanjutnya.  

Analisappenelitian inipdilakukan denganpmenggunakan mesinppendingin (AC) 1 

Pkpmenggunakan jenisprefrigeran R-22 danpR-290 sebagaipfluida pada sistemppendingin. 

Pengamatanppada saatppenelitian berlangsungpyaitu mengukur tekananp (P) danptemperatur 

padapsistem pendingin. 

 

Hasil dan Pembahasan 

  

Gambar 2. Grafik performansi 

Pada gambar 4.1 diketahui COP  dari kedua refrigeran pengujian menunjukkan bahwa R22 

mempunyai nilai COP yang tinggi dari pada R290. Jadi semakin tinggi nilai COP maka semakin 

efisiensi dalam kerja sistem pendingin. 

Disini bisa dilihat perbandingan kedua refrigeran R22 dan R290 dari bentuk tabel dan grafik 

untuk bisa menentukan refrigeran yang paling efisien dan ekonomis. 

 

Tabel 1. Perbandingan COP dan biaya listrik 

 
Jenis Refrigeran COP Biaya Listrik (1 bulan) 

R22 10 % Rp 504.092,00 

R290 9 % Rp 7.367.500,00 
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Gambar 3. Biaya Operasional Listrik 

 
 

Gambar 4 . COP 

Untuk kerja (COP) adalah besarnya energi yang berguna, yaitu efek refrigerasi dibagi 

dengan kerja yang diperlukan sistem (kerja kompresi). Semakin besar nilai COP semakin efisiensi 

sebuah mesin pendingin. Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa R22 memiliki nilai COP 

efisiensi dan biaya listrik yang ekonomis dibanding R290. 

 

 

 

 

 

0
500000

1000000
1500000
2000000
2500000
3000000
3500000
4000000
4500000
5000000
5500000
6000000
6500000
7000000
7500000

R22 R290

Biaya Operasional Listrik 

Biaya Operasional

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

R22 R290

COP 

COP



PROSIDING SEMASTEK 2022  
“ SMART CITY AND SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS ” 

Vol. 1 No. 1 (2022)   ISSN: 2963-8526 

 

341 

 

Kesimpulan  

 

1. Refrigeran R22 mempunyai nilai COP sebesar 10 lebih tinggi dibandingkan dengan refrigeran 

R290. Semakin tinggi nilai COP semakin efisiensi dalam kerja sistem 

2. Biaya listrik yang paling ekonomis diasumsikan hidup selama 24 jam dalam 1 bulan yaitu 

refrigeran R22 dengan jumlah total Rp.504.092,00. Sedangkan R290 yaitu Rp. 7.367.500,00. 
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